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ABSTRAK

Riska Amalia Sulaeman, 2019. Analisis Perbandingan Metode Harga
Pokok Produksi Dalam Perolehan Laba (Studi Kasus PT. Pilar Khatulistiwa
dan PT. Rezky Cahaya Rani) Kab. Gowa. Skripsi Program Studi Akuntansi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar.
Dibimbing oleh Pembimbing | Dr. Muryani Arsal, SE.,MM.,Ak.CA dan
Pembimbing || Endang Winarsih, SE.,M.Ak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perbandingan
harga pokok produksi di PT. Pilar Khatulistiwva dan PT. Rezky Cahaya Rani
dan bagaimana perbandingan perolehan laba di PT. Pilar Khatulistiwa dan
PT. Rezky Cahaya Rani. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kuantitatif. Data yang diolah adalah data dari laporan biaya produksi PT.
Pilar Khatulistiwa dan PT. Rezky Cahaya Rani. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah interview dan dokumentasi. Teknik analisis data
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Langkah-langkah analisis data
yang diperoleh yaitu mendeskripsikan perhitungan harga pokok produksi
dengan menggunakan metode full costing.

Pada perhitungan harga pokok produksi dengan metode full costing
harga pokok produksi yang dihasilkan lebih besar di bandingkan dengan
metode variable costing. Hal ini karena dengan menggunakan metode full
costing semua biaya dirinci secara jelas, baik itu biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.

Kata Kunci: Biaya, Harga Pokok Produksi (HPP), Laba, Harga Per Unit
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ABSTRACT

Riska Amalia Sulaeman, 2019. Comparative Analysis of the Cost of
Production Method in Profit (Study case of PT Pilar Khatulistiwa and PT
rezky cahaya rani) Gowa Regency. Thesis of accounting department faculty
of Economic and Business, University of Muhammadiyah Makassar. Main
supervisor Dr. Muryani Arsal, SE., MM., AK.CA and co-supervisor Endang
Winarsih, SE., M., Ak

The purpose of this study are to find out how to determine the cost of
production towards the profit at PT Pilar Khatulistiwa dan PT. Rezky Cahaya
Rani and how to compare the determination cost of production on subsidized
and non-subsidized companiesthe type of study used is descriptive
guantitative. The process of collecting data used the production cost report of
PT Pilar Khatulistiva dan PT. Rezky Cahaya Rani. The techbique of
collecting data used were interviews and documentation. The technique of
data analysis is descriptive quantitative. The steps analysis of data obtained
is describing calculation cost of production by using the full costing method.

In calculating the cost of production with the full costing method the
cost of production produced is greater compared to the variable costing
method. This is because by using the full costing method all costs are clearly
specified, both raw material costs, direct labor costs and factory overhead
costs.

Keywords: Cost, Cost Of Goods Manufactured (HPP), Profit, price per
unit
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perusahaan pada umumnya bertujuan untuk mendapatkan
keuntungan atau laba yang optimum, khususnya untuk perusahaan
manufaktur, dimana perhitungan harga pokok produksi dan perhitungan
harga jual sangat berperan, berkaitan dengan persaingan harga jual produk
dengan perusahaan-perusahaan lain dalam industri yang sama.

Perhitungan harga pokok produksi berperan menetapkan,
menganalisa dan melaporkan pos-pos biaya yang mendukung laporan
keuangan sehingga dapat menunjukkan data yang wajar. Akuntansi biaya
menyediakan data-data biaya untuk berbagai tujuan, maka biaya-biaya yang
terjadi dalam perusahaan harus digolongkan dan dicatat dengan
sebenarnya, sehingga memungkinkan perhitungan harga pokok produksi
secara teliti.

Perhitungan harga pokok produksi adalah hal yang perlu diperhatikan
dalam penentuan harga jual suatu produk. Perhitungan harga pokok
produksi yang tepat dan akurat merupakan hal yang perlu dilakukan oleh
setiap perusahaan, karena tanpa adanya perhitungan harga pokok produksi
yang tepat dan akurat, perusahaan yang bersangkutan akan mengalami
masalah dalam penentuan harga jual suatu produk.

Perusahaan dengan tujuan mencapai laba optimum, harga jual dan
realisasi biaya produksi berpengaruh sangat besar terhadap ukuran

keberhasilan pencapaian tujuan perusahaan yang bersangkutan dan



memenangkan persaingan yang semakin tajam dengan perusahaan lain
yang sejenis. Salah satu faktor yang sangat penting untuk mencapai hal
tersebut adalah dengan mengefisiensikan biaya produksi serendah-
rendahnya sehingga akan memperbesar laba.

Kegiatan produksi memerlukan pengorbanan sumber ekonomi,
berbagai jenis biaya untuk menghasilkan produk yang akan dipasarkan.
Biaya-biaya ini akan menjadi dasar dalam penentuan harga pokok produksi
(HPP). Elemen-elemen yang membentuk Harga Pokok Produksi (HPP)
dapat dikelompokkan menjadi tiga golongan besar yakni bahan baku
langsung, tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Ketiga biaya
tersebut harus dicatat dan diklasifikasikan secara cermat sesuai dengan
jenis dan sifat biaya tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah
perusahaan mengetahui berapa besarnya biaya yang dikeluarkan
perusahaan untuk menghasilkan suatu produk yang disebut dengan harga
pokok produksi. perusahaan harus cermat dan rinci dalam membuat laporan
keuangan terutama yang berkaitan dengan biaya produksi agar tidak terjadi
penyimpangan-penyimpangan serta pemborosan biaya dalam proses
produksi. informasi harga pokok produksi dapat dijadikan titik tolak dalam
menentukan harga jual yang tepat kepada konsumen dalam arti yang
menguntungkan perusahaan dan menjamin kelangsungan hidup
perusahaan.

PT. Pilar Khatulistiwva adalah salah satu perusahaan yang bergerak
dibidang developer perumahan untuk masyarakat. Perusahaan ini bertujuan
untuk memperoleh profit sebanyak mungkin dengan tujuan yang telah

ditetapkan sebelumnya.



PT. Rezki Cahaya Rani adalah salah satu perusahaan yang bergerak
dibidang developer/pengembang untuk masyarakat mampu, yang tujuan
utamanya adalah mencari profit. Namun, disisi lain dalam suatu perusahaan
akan menjumpai tentang Harga Pokok Produksi (HPP). Perusahaan dalam
melakukan penentuan Harga Pokok Produksi harus lebih cermat dan teliti,
karena akan mengalami kerugian apabila dalam penentuan HPP tidak
sesuai dengan pengeluaran yang sebenarnya.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik meneliti tentang
“Analisis Perbandingan Metode Harga Pokok Produksi (HPP) Dalam
Perolehan Laba (Studi Kasus PT. Pilar Khatulistiwa dan PT. Rezky

Cahaya Rani) Kab. Gowa”.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
. Bagaimana perbandingan harga pokok produksi di PT. Pilar Khatulistiwa dan
PT. Rezky Cahaya Rani ?
. Bagaimana perbandingan Perolehan laba di PT. Pilar Khatulistiwa dan PT.

Rezky Cahaya Rani ?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
. Untuk mengetahui bagaimana perbandingan harga pokok produksi di PT.

Pilar Khatulistiwa dan PT. Rezky Cahaya Rani.



2. Untuk mengetahui bagaimana perbandingan perolehan laba di PT. Pilar

Khatulistiwa dan PT. Rezky Cahaya Rani.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Perusahaan
Yaitu dalam hal penelitian ini dapat menjadi masukan terhadap PT.
Pilar Khatulistiwa dan PT. Rezky Cahaya Rani.
2. Bagi penulis
Untuk menambah wawasan mahasiswa tentang perbandingan harga
pokok produksi perusahaan dan perolehan laba pada PT. Pilar Khatulistiwa

dan PT. Rezky Cahaya Rani.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1.

Pengertian Akuntansi Biaya

Mulyadi 2012, Akuntansi biaya adalah akuntansi yang berkaitan
dengan proses terjadinya biaya sehingga dapat memberikan pandangan
komprehensif tentang semua kegiatan dalam perusahaan baik penggunaan
sumber daya maupun laba, dan sebagainya.

Akuntansi biaya secara luas dianggap sebagai cara perhitungan nilai
persediaan yang dilaporkan dineraca dan harga pokok penjualan yang
disajikan di laporan laba rugi. Pandangan ini membatasi luasnya cakupan
informasi yang dibutuhkan oleh manajer untuk pengambilan keputusan
menjadi sekedar data biaya produk yang memenuhi aturan pelaporan
eksternal.

Dengan adanya akuntansi biaya memperlengkapi manajemen
dengan alat yang diperlukan untuk aktivitas perencanaan dan pengendalian,
perbaikan kualitas dan efisiensi, serta pengambilan keputusan baik bersifat
rutin maupun strategi.

Dengan adanya akuntansi biaya, manajemen perusahaan akan
mengetahui dengan jelas beberapa hal berikut :

1. Besar biaya produksi yang tercakup dalam harga penjualan
2. Struktur biaya untuk setiap jenis produk yang dihasilkan
3. Perbandingan biaya dan waktu untuk produk-produk yang dihasilkan

4. Membuat perkiraan-perkiraan untuk keperluan tender dan sebagainya.



Tujuan Akuntansi Biaya
Menurut Mulyadi (2012 : 7), ada tiga pokok tujuan akuntansi biaya
diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Penentuan kos produk yaitu akuntansi biaya mencatat, menggolongkan,
dan meringkas biaya-biaya pembuatan produk atau penyerahan jasa.
Biaya yang di sajikan dan dikumpulkan adalah biaya yang terjadi lampau
atau biaya historis

2. Pengendalian biaya yaitu pengendalian biaya harus didahului dengan
penentuan biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk memproduksi satu
satuan produk. Jika, biaya yang seharusnya ini telah ditetapkan,
akuntansi biaya bertugas untuk memantau apakah pengeluaran biaya
yang sesungguhnya sesuai dengan biaya yang seharusnya tersebut

3. Pengambilan keputusan - yaitu akuntansi biaya untuk pengambilan
keputusan khusus menyajikan biaya masa yang akan datang (fiture cost).
Informasi biaya ini tidak dicatat dalam catatan akuntansi biaya, melainkan

hasil dari suatu proses peramalan.

B. Harga Pokok Produksi

1.

Pengertian Harga Pokok Produksi

Berikut ini ada beberapa pengertian harga pokok produksi menurut
para ahli, diantaranya sebagai berikut :

Menurut Mulyadi (2009 : 16), “harga pokok produksi adalah
akumulasi biaya-biaya yang dibebankan kepada produk atau jasa yang

dihasilkan oleh perusahaan. Informasi mengenai harga pokok produksi atau



jasa dan biaya-biaya lain disajikan dalam akuntansi biaya secara terinci
untuk setiap produk dan bagian organisasi’.

Menurut Nafarin ( 2009 : 497), “harga pokok produksi adalah semua
biaya yang berkaitan dengan produk (barang) yang diperoleh, didalamnya
terdapat unsur biaya produk berupa biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung dan biaya overhead pabrik.

Menurut Hansen dan Mowen (2006 : 53), “harga pokok produksi
adalah harga pokok produksi yang mencerminkan total biaya barang yang
diselesaikan selama periode berjalan”.

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
harga pokok produksi adalah semua biaya yang diperlukan dalam proses
produksi yang terdiri dari biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja

langsung dan biaya overhead pabrik yang dilakukan suatu perusahaan.

Metode Pengumpulan Harga Pokok Produksi

Metode harga pengumpulan harga pokok produksi sangat ditentukan
oleh cara produksi. Secara garis besar, dalam memproduksi barang dapat
dibagi menjadi dua macam yaitu produksi atas dasar pesanan dan produksi
atas dasar proses. Adapun metode pengumpulan harga pokok produksi,
menurut Supriyono (2011 : 36) adalah sebagai berikut :

a. Metode harga pokok pesanan, merupakan metode pengumpulan harga
pokok produk dimana biaya dikumpulkan untuk setiap pesanan atau
kontrak atau jasa secara terpisah, dan setiap pesanan atau kontrak dapat
dipisahkan identitasnya. Pengolahan produk akan dimulai setelah

datangnya pesanan dari langganan atau pembeli melalui dokumen



pesanan penjualan, yang memuat jenis dan jumlah produk yang dipesan,
spesifikasi pesanan, tanggal pesanan diterima dan harus diserahkan.

b. Metode harga pokok proses, merupakan metode pengumpulan harga
pokok produk dimana biaya dikumpulkan untuk setiap satuan waktu
tertentu, misalnya bulan, triwulan, semester, tahun. Pada metode harga
pokok proses perusahaan menghasilkan produk yang homogen, bentuk
bersifat standar, dan tidak tergantung spesifikasi yang diminta oleh
pembeli. Tujuan produksi untuk mengisi persediaan yang selanjutnya
akan dijual kepada pembeli, oleh karena itu sifat produk homogen dan

bentuknya standar, maka kegiatan dilakukan secara terus-menerus.

Unsur-unsur Harga Pokok Produksi

Memproduksi suatu produk akan diperlukan beberapa biaya untuk
mengolah bahan baku menjadi produk jadi siap dijual. Dalam harga pokok
produksi, biaya produksi yang bersangkutan dengan pengolahan bahan
mentah menjadi produk jadi, biaya dalam perusahaan dikelompokkan
menjadi dua kelompok biaya (Rudianto, 2013 : 157) sebagai berikut :
a. Biaya produksi, terdiri dari :

1) Biaya bahan baku, yaitu biaya yang dikeluarkan untuk membeli bahan
baku yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk jadi dalam
volume tertentu.

2) Biaya tenaga kerja langsung, yaitu biaya yang dikeluarkan untuk
membayar pekerja yang terlibat secara langsung dalam proses
produksi. Tidak semua pekerja yang terlibat dalam proses produksi

selalu dikategorikan sebagai biaya tenaga kerja langsung. Hanya



pekerja yang terlibat secara langsung dalam proses menghasilkan
produk perusahaan yang dapat dikelompokkan sebagai tenaga kerja.

3) Biaya overhead pabrik, yaitu biaya selain biaya bahan baku langsung
dan biaya tenaga kerja langsung tetapi juga tetap dibutuhkan dalam
proses produksi. Termasuk dalam kelompok biaya overhead pabrik
adalah biaya bahan penolong, biaya tenaga kerja penolong dan biaya
pabrikasi lain.

b. Biaya Non-Produksi, terdiri dari :

1) Biaya pemasaran adalah untuk menampung keseluruhan biaya yang
dikeluarkan perusahaan demi mendistribusikan barang dagangannya
hingga sampai ke tangan pelanggan.

2) Biaya administrasi dan umum adalah untuk menampung keseluruhan

biaya operasi kantor.

Metode Perhitungan Harga Pokok Produksi
Ada dua pendekatan yang digunakan untuk perhitungan harga pokok
produksi menurut Mulyadi (2009) yaitu :

a. Mettode full costing

Adalah metode harga pokok produksi yang membebankan seluruh
biaya produksi baik yang berperilaku tetap maupun variabel kepada produk.
Perhitungan harga pokok produksi menurut metode full costing, sebagai

berikut :

1) Biaya bahan baku 5.475.000

2) Biaya tenaga kerja langsung 5.900.000
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3) Biaya overhead pabrik tetap 5.700.000

4) Biaya overhead variabel 3.360.000

Metode full costing, biaya overhead pabrik (BOP) baik yang
berperilaku tetap maupun variabel, dibebankan kepada produk yang
diproduksi atas dasar tarif yang ditentukan dimuka pada kapasitas normal
atau dasar BOP sesungguhnya. Oleh karena itu, BOP tetap akan melekat
pada harga pokok persediaan produk dalam proses dan persediaan produk
jadi yang belum laku dijual, dan baru dianggap sebagai biaya (unsur harga

pokok penjualan) apabila produk tersebut telah terjual.

BOP yang dibebankan kepada produk atas dasar tarif yang
ditentukan di muka pada kapasitas normal, maka dalam 1 (satu) periode,
BOP yang sesungguhnya berbeda dengan yang dibebankan tersebut, akan
terjadi pembebanan overhead lebih (underapplied factory overhead) atau
BOP kurang (underapplied factory overhead). Jika, semua produk yang
diolah dalam periode tersebut belum laku dijual, maka pembebanan BOP
lebih atau kurang tersebut digunakan untuk mengurangi atau menambah
harga produk yang masih dalam persediaan tersebut (baik yang berupa

persediaan produk dalam proses maupun produk jadi).

Satu periode akuntansi tidak terjadi pembebanan overhead lebih atau
kurang, maka BOP tetap tidak mempunyai pengaruh terhadap perhitungan

laba rugi sebelum produknya laku dijual.

Manfaat informasi metode full costing, sebagai berikut :

1) Pelaporan keuangan



2)
3)
4)
S)

6)
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Analisis kemampuan menghasilkan laba (profitability analysis)
Penentuan harga jual (cost-type contract)

Penentuan harga jual normal

Penentuan harga jual yang diatur dengan peraturan pemerintah

Penyusunan program

Adapun karakteristik dari metode full costing, terdiri dari :

1)

2)

3)

4)

5)

Perhitungan biaya produksi dengan memasukkan biaya tetap dan
biaya variabel

Menganut konsep biaya produk untuk perhitungan biaya produksi
variabel, dan menganut konsep biaya periodik untuk perhitungan
biaya produksi non variabel.

Laoran biaya untuk memenuhi pihak eksternal

Laporan rugi laba disajikan dengan format tradisional

Analisa biaya dilakukan oleh pihak internal untuk perhitungan biaya
persediaan, penentuan laba dan pelaporan keuangan untuk pihak

eksternal.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam menggunakan metode full

costing, sebagai berikut :

1)

2)
3)

4)

Menggolongkan penghasilan penjualan kedalam setiap pusat laba
yang akan dianalisis

Menggolongkan harga pokok penjualan kedalam setiap pusat laba
Menghitung laba kotor atas penjualan setiap pusat laba
Mengalokasikan biaya pemasaran setiap fungsi pada setiap pusat

laba
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5) Menghitung laba bersih sebelum diperhitungkan biaya administrasi
dan umum untuk setiap pusat laba
6) Menghitung biaya administrasi dan umum

7) Menghitung laba bersih setiap pusat laba.

b. Metode variabel costing

Metode variabel costing adalah metode penentuan harga pokok
produksi yang hanya membebankan biaya-biaya produksi variabel saja
kedalam harga pokok produk. Harga pokok produk menurut metode variabel

costing, terdiri dari :

1) Biaya bahan baku Rp 300.000
2) Biaya tenaga kerja langsung Rp 513.000
3) Biaya overhead variabel Rp 642.000

4) Harga pokok produk Rp 3.360.000

Telah disebutkan bahwa metode variabel costing ini dikenal dengan
nama direct costing. Istilah direct costing sebenarnya sama sekali tidak
berhubungan dengan istilah cost (biaya langsung). Dalam metode variabel
costing, biaya overhead pabrik tetap diperlakukan sebagai periode cost dan
bukan sebagai unsur harga pokok produk, sehingga biaya overhead pabrik

tetap dibebankan sebagai biaya dalam periode terjadinya.

Biaya overhead pabrik tetap didalam variabel costing tidak melekat
pada persediaan produk yang belum laku dijual, tetapi langsung dianggap

sebagai biaya periode terjadi.
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Manfaat metode variabel costing, sebagai berikut :

1)

2)

3)

Perencanaan laba, bagi manajemen dapat bermanfaat untuk
perencanaan laba jangka pendek. Dengan dipisahkannya semua
elemen biaya produksi kedalam biay variabel dan biaya tetap serta
perhitungan batas kontribusi, manajemen akan dapat menyusun laba
melalui persamaan break event atau hubungan biaya-volume-laba.

Penentuan harga jual produk, bagi manajemen bermanfaat dalam
rangka penentuan harga jual produk dalam jangka pendek, dengan
menggunakan hubungan biaya-volume-laba. Dan untuk menentukan
harga jual minimal atas pesanan-pesanan khusus (special orders)
yang mungkin akan diterima perusahaan dalam jangka pendek agar
perusahaan tidak memperoleh rugi dari pesanan khusus tersebut.

Pengambilan kesimpulan, bermanfaat bagi manajemen dalam
menyajikan data relevan untuk pengambilan keputusan dalam jangka
pendek. Biaya tetap dalam jangka pendek jumlah totalnya tetap
konstan sedangkan biaya variabel merupakan biaya relevan, kecuali
beberapa jenis elemen biaya tetap yang dapat dihindarkan juga

merupakan elemen biaya relevan.

Adapun karakteristik metode variabel costing terdiri dari :

1)

2)

Perhitungan biaya produksi yang hanya memasukkan biaya variabel
saja

Menganut konsep biaya produk untuk perhitungan biaya produksi
variabel, dan menganut konsep biaya periodik untuk perhitungan

biaya produksi non variabel.



3)
4)

S)
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Laporan biaya untuk memenuhi pihak internal

Laporan Laba Rugi disajikan dengan format kontribusi

Analisa biaya dilakukan oleh pihak internal untuk perencanaan laba,
penetapan harga pokok, pengendalian biaya dan pengambilan

keputusan internal.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam menggunakan metode

variabel costing, sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

S)

6)

7)

8)

9)

Menggolongkan penghasilan penjualan kedalam setiap pusat laba
yang akan dianalisis

Menggolongkan harga pokok penjualan variabel untuk setiap pusat
laba

Menghitung batas kontribusi kotor untuk setiap pusat laba
Mengalokasikan biaya pemasaran variabel dari setiap fungsi kedalam
setiap pusat laba

Menghitung batas kontribusi (bersih) untuk setiap pusat laba
Memperhitungkan biaya tetap langsung yang dapat diidentifikasikan
kepada setiap pusat biaya

Menghitung laba bersih setiap pusat biaya sebelum dipertemukan
dengan biaya tetap tidak langsung dan biaya administrasi dan umum
Memperhitungkan biaya tetap tidak langsung dan biaya administrasi
dan umum

Menghitung laba bersih.
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C. Laba

1.

Pengertian Laba

Berikut ini ada beberapa teori para ahli tentang laba, diantaranya
adalah sebagai berikut :

Menurut Harahap (2009 : 113), “laba adalah kelebihan penghasilan
diatas biaya selaama satu periode akuntansi”.

Menurut Suwardjono (2008 : 464), “laba dimaknai sebagai imbalan
atas upaya perusahaan menghasilkan barang dan jasa. Ini berarti laba
merupakan kelebihan pendapatan diatas biaya (biaya total yang melekat
dalam kegiatan produksi dan penyerahan barang dan jasa)”.

Menurut Subramanyam (2012 : 109), “laba merupakan ringkasan
hasil bersih aktivitas operasi usaha dalam periode tertentu yang dinyatakan
dalam istilah keuangan. Serta informasi perusahaan yang paling diminati
dalam pasar uang”.

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa laba
adalah kelebihan pendapatan perusahaan diatas biaya sebagai imbalan

menghasilkan barang dan jasa selama satu periode akuntansi.

Pertumbuhan Laba

Menurut |katan Akuntansi Indonesia (2012 : 12), penghasilan bersih
(laba) sering digunakan sebagai ukuran kinerja atau dasar bagi ukuran yang
lain seperti imbal hasil investasi atau laba per saham. Kinerja perusahaan
merupakan hasil dari serangkaian proses dengan mengorbankan berbagai
sumber daya. Adapun salah satu parameter penilaian kinerja perusahaan

tersebut adalah laba dari tahun ketahun.
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Kinerja manajer perusahaan diukur dan dievaluasi berdasarkan laba
yang diperoleh. Oleh karena itu, banyak manajer melakukan manajemen
laba agar kinerja mereka terlihat baik. Tindakan tersebut dapat merugikan
pemegang saham. Pemegang saham mengharapkan kinerja perusahaan
mengalami peningkatan yang ditandai dengan peningkatan laba karena
peningkatan laba akan meningkatkan pengembalian kepada pemegang
saham. Dengan mengetahui pertumbuhan laba yang diperoleh perusahaan,
pemakai laporan keuangan akan mengetahui terjadi peningkatan atau
penurunan kinerja keuangan suatu perusahaan.

Menurut Harahap (2009 : 310), “pertumbuhan laba dihitung dengan
cara mengurangkan laba bersih tahun ini dengan laba bersih tahun lalu

kemudian dibagi dengan laba bersih tahun lalu”.

Pertumbuhan Laba = Laba Bersih Tahun ini — Laba Bersih Tahun Lalu

Laba Bersih Tahun Lalu

Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Laba

Menurut Angkoso (2006) pertumbuhan laba dipengaruhi oleh

beberapa faktor antara lain sebagai berikut :

a. Semakin besarnya perusahaan, maka ketepatan pertumbuhan laba yang
diharapkan semakin tinggi

b. Umur perusahaan, perusahaan yang baru berdiri kurang memiliki
pengalaman dalam meningkatkan laba, sehingga ketepatannya masih

rendah
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c. Tingkat revelage, bila perusahaan memiliki tingkat hutang yang tinggi,
maka manajer cenderung memanipulasi laba sehingga dapat
mengurangi ketepatan pertumbuhan laba

d. Tingkat penjualan, tingkat penjualan dimasa lalu yang tinggi, semakin
tinggi tingkat penjualan dimasa yang akan datang sehingga pertumbuhan
laba semakin tinggi

e. Perubahan laba masa lalu, semakin besar perubahan laba masa lalu,

semakin tidak pasti laba yang diperoleh di masa mendatang.

D. Tinjauan Empiris

Berikut ini ada beberapa jurnal yang mendukung temuan penelitian,
diantaranya adalah sebagai berikut :

W. Wiratna Sujarweni dengan judul penelitian Implementasi
Penentuan Harga Pokok Produksi Untuk Mencapai Laba Optimal (Studi
Pada Sentra UKM Industri Bakpia Di Wilayah Minomartani Sleman
Yogyakarta). Hasil penelitian menunjukkan bahwa UKM Bakpia yang yang
menerapkan metode biaya produksi dan UKM yang tidak menerapkan
metode biaya produksi memperoleh keuntungan rendah dibandingkan
dengan bakpia yang menggunakan perhitungan biaya produksi.

Budi Astuti Fatkar dengan judul penelitan Pengaruh volume
penjualan dan biaya produksi terhadap laba bersih pada PT. Indah Kiat Pulp
and Paper Tbk Periode 2006-2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel volume penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba

bersih.
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Deris Regianto Purnama dengan judul penelitian Pengaruh Harga
Pokok Produksi Terhadap Laba Kotor (Studi kasus PT. Gudang Garam,
Tbhk). Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga pokok produksi
berpengaruh signifikan terhadap laba kotor pada PT. Gudang Garam, Tbk.

Fitria Susanti dengan judul penelitian Analisis perhitungan Harga
Pokok Produksi Menggunakan Metode Full Costing Dan Variable Costing
(Studi Pada CV Putri Wilis Kediri). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perhitungan harga pokok produksi pada perusahaan air mineral “CV Putri
Wilis” menggunakan metode tradisional lebih kecil dari pada metode full
costing dan variable costing, hasilnya lebih akurat dan tepat sesuai dengan
konsumsi biaya masing —masing aktivitas dari pada sistem yang berjalan
saat ini.

Clara Elsyafira Prajoko dengan judul penelitian Analisis pengaruh
perhitungan harga pokok produksi metode process costing terhadap laba
bersih.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh harga pokok produksi

metode process costing terhadap laba bersih sebesar 55,7%.



Tabel 2.1 Tinjauan Empiris
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Nama Metode
No | Peneliti dan Judul Penelitian oy Hasil Penelitian
Penelitian
Tahun

1 | W. Wiratna Implementasi Metode yang | Hasil penelitian

Sujarweni Penentuan digunakan menunjukkan
Harga Pokok dalam bahwa UKM Bakpia
Produksi Untuk penelitian ini yang yang
Mencapai Laba adalah menerapkan
Optimal (Studi Pada deskriptif metode biaya
Sentra UKM Industri kualitatif dan produksi dan UKM
Bakpia Di Wilayah komparatif. yang tidak
Minomartani Sleman menerapkan
Yogyakarta) metode biaya

produksi
memperoleh
keuntungan rendah
dibandingkan
dengan bakpia
yang menggunakan
perhitungan biaya
produksi.

2 | Budi Astuti Pengaruh volume Metode yang Hasil penelitian
Fatkar penjualan dan biaya digunakan menunjukkan

produksi terhadap dalam bahwa variabel

laba bersih pada PT. | penelitian ini volume penjualan

Indah Kiat Pulp and adalah berpengaruh positif

Paper Tbk Periode deskriptif dan signifikan

2006-2015 kuantitatif terhadap laba
bersih.

3 | Deris Pengaruh Harga Metode yang | Hasil penelitian
Regianto Pokok Produksi digunakan menunjukkan
Purnama Terhadap Laba Kotor | dalam bahwa harga

(Studi kasus PT. penelitian ini pokok produksi
Gudang Garam, Tbk) | adalah regresi | berpengaruh
sederhana. signifikan terhadap
laba kotor pada
PT. Gudang
Garam, Tbk.

4 | Fitria Susanti | Analisis perhitungan Metode yang Hasil penelitian ini
Harga Pokok digunakan menunjukkan
Produksi dalam bahwa perhitungan
Menggunakan penelitian ini harga pokok
Metode Full Costing adalah produksi pada
Dan Variable Costing | deskriptif perusahaan air
(Studi Pada CV Putri | kuantitatif mineral “CV Putri

Wilis Kediri)

Wilis”
menggunakan
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metode tradisional
lebih kecil dari
pada

metode full costing
dan variable
costing, hasilnya
lebih akurat dan
tepat sesuai
dengan konsumsi
biaya

masing —masing
aktivitas dari pada
sistem yang
berjalan saat ini.

Clara
Elsyafira
Prajoko

Analisis pengaruh
perhitungan harga
pokok produksi
metode process

costing terhadap laba

bersih.

Penelitian ini
bersifat
deskriptif
kuantitatif.

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa pengaruh
harga pokok
produksi metode
process costing
terhadap laba
bersih sebesar
55,7%.
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BAB lil

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah data yang diperoleh dari
penelitian ini dianalisis sesuai dengan metode statistik yang digunakan
kemudian diinterprestasikan. Metode statistik yang digunakan adalah
deskriptif statistik.
Alasan mengapa peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif
kuantitatif karena metode kuantitatif mempunyai keunggulan, seperti

efisiensi, hemat waktu, biaya, tenaga (Sugiyono, 2006).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Adapun yang menjadi lokasi penelitian untuk memperoleh data
adalah pada PT. Pilar Khatulistiva dan PT. Rezky Cahaya Rani di
Kabupaten Gowa.
2. Waktu Penelitian
Pengambilan data dalam penelitian ini dillakukan dalam jangka

waktu 2 bulan, yaitu pada bulan November - Desember 2018.

C. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini :

1. harga perolehan perumahan PT. Rezky Cahaya Rani

22
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a. Harga Pokok Produksi Tanah (HPPT)

b. Harga Pokok Produksi Bangunan (HPPB)
c. Sarana

d. Prasarana

e. Cost Of Money (bunga Modal Kerja Bank)

f. Biaya Operasional / Non Fisik

2. harga perolehan perumahan PT. Pilar Khatulistiwa
a. Harga Pokok Produksi Tanah (HPPT)
b. Harga Pokok Produksi Bangunan (HPPB)
c. Sarana
d. Prasarana
e. Cost Of Money (bunga Modal Kerja Bank)

f. Biaya Operasional / Non Fisik

3. Perolehan laba

D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data secara sederhana dapat diartikan sebagai proses
atau kegiatan yang dilakukan peneliti untuk mengungkap atau menjaring
berbagai fenomena, informasi atau kondisi lokasi penelitian sesuai dengan
lingkup penelitian.
Menurut Sugiyono (2006 : 137), teknik pengumpulan data dapat

dilakukan dengan :
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1. Interview (wawancara)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti  ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui
hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah responnya

sedikit’kecil.

2. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dokumentasi. Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara menyediakan dokumen-dokumen dengan
menggunakan bukti yang akurat dari pencatatan sumber-sumber informasi
khusus dari tulisan dan sebagainya.

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan cara
dokumentasi, yaitu data dokumen dikumpulkan dari bagian akuntansi PT.
Pilar Khatulistiwa dan PT. Rezky Cahaya Rani Kabu. Gowa seperti HPP,

biaya overhead pabrik, biaya tenaga kerja langsung.

Sumber Data
Sumber data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder :

Data primer menurut Sugiyono (2009:137) adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Contoh data primer
adalah data yang diperoleh dari responden melalui kuesioner, kelompok
fokus, dan panel, atau juga data hasil wawancara peneliti dengan nara

sumber.
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Data sekunder menurut Sugiyono (2010:193) adalah Sumber yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat
orang lain atau dokumen. Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang
lain atau lewat dokumen. Contoh data sekunder misalnya catatan atau
dokumentasi perusahaan berupa absensi, gaji, laporan keuangan publikasi
perusahaan, laporan pemerintah, data yang diperoleh dari majalah, dan lain
sebagainya.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber
data sekunder, data sekunder didapat melalui berbagai sumber yaitu literatur
artikel, serta situs di internet yang berkenaan dengan penelitian yang
dilakukan HPP, Data biaya, strutruk organisasi PT. Pilar Khatulistiwa dan PT.

Rezky Cahaya Rani kabupaten gowa.

Teknik Analisis

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
analisis deskriptif kuantitatif. Penelitian diskriptif adalah penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau
lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan

dengan variabel yang lain, menurut Sugiyono (2003: 11).

Penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan memperoleh data yang
berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan, menurut Sugiyono

(2003:14).

Penelitian deskriptif kuantitatif adalah data yang diperoleh dari

penelitian ini dianalisis sesuai dengan metode statistik yang digunakan
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kemudian diinterprestasikan. Metode statistik yang digunakan adalah

deskriptif statistik.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM

A. Nama dan Sejarah Singkat Perusahaan/Lembaga

1.

PT. Rezky Cahaya Rani Kab. Gowa

Berdirinya perusahaan developer PT. Rezky Cahaya Rani daerah
Sulawesi selatan didirikan di sungguminasa Mulai dari pinjaman hampir 2
miliar, maka 8 Maret 2008 CV. Mustika bekerja sama dengan investor
membangun tempat tinggal di Panggentungan - Gowa 54 unit bernama
Graha Mustika.

Pada tahun yang sama (2008) juga dibangun perumahan yang
berada di JI, Pariwisata Panggentungan - Gowa 21 unit perumahan,
bernama Pesona Mustika.

Pada tanggal 10 Februari 2009 dengan investor yang sama dan
pemilik lahan maka CV. Mustika diubah menjadi CV. Ashabul Yaminu
kemudian membangun 18 unit perumahan bernama Griya Minasa Permai
yang terletak di JI. Nuri - Sungguminasa - Gowa.

Setelah semua unit di tiga lokasi telah terjual, pinjaman tersebut telah
dilunasi dan telah memenangkan kepercayaan investor dan tanah
pemiliknya, maka pada tanggal 10 Juni 2010, bekerja sama dengan lahan
pemiliknya, pihaknya membangun perumahan 26 unit yang terdiri dari 5 unit.
dari toko-toko dan 21 unit rumah yang bernama Nindya Residence 1.

Terletak di Dr. Wahidin disamping rumah sakit Syech Yusuf - Gowa.
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Karena penjualan tak terduga oleh jumlah pembeli yang begitu tinggi
maka unit tambahan dibangun sebanyak 50 unit yang terdiri dari 21 unit toko
dan 29 unit rumah yang diberi nama Nindya Residence 2.

Dengan mendapat pinjaman dari Bank Tabungan Negara (BTN)
maka telah membeli 1 hektar dan kemudian membangun rumah 57 unit
perumahan, bernama Nindya Residence 3 yang dibangun dan dipasarkan
hingga saat ini.

Setelah sukses pada 18 Juni 2011, akhirnya perusahaan itu
mendirikan perusahaan sendiri bernama PT. Rezky Cahaya Rani.
Perusahaan ini membangun dua residen yang berada di tempat yang
berbeda, yaitu bernama Kasomberang Permai yang terdiri dari 50 unit rumah

dan Bumi Cahaya Rezky yang terdiri dari 16 unit rumah.

2. PT. Pilar Khatulistiwa Kab. Gowa
Berdirinya perusahaan PT. Pilar Khatulistiwa didirikan di Macini Baji,
Bajeng Kab. Gowa daerah Sulawesi Selatan. Dimulai dari PT. Rezky Cahaya
Rani dan adanya investor sehingga didirikannya PT. Pilar Khatulistiwa.
Sistem yang digunakan yaitu sistem bagi hasil. Sistem bagi hasil dari
keuntungan pembangunan perumahan tergantung besar kecilnya peran dari

masing-masing pihak.

B. Visi dan Misi Organisasi
1. Visi

Menjadi perusahaan terdepan dengan layanan dan kinerja terbaik.
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Misi

. Menjadi sebuah perusahaan pilihan, memberikan pelayanan prima dan
solusi bernilai tambah kepada pelanggan.

. Memberikan nilai investasi kepada pemegang saham.

. Menciptakan lingkungan berbasis kinerja sebagai tempat terbaik untuk
bekerja dan memberikan hasil terbaik.

. Meningkatkan tanggung jawab & membina pengembangan masyarakat.

. Menjadi praktik terbaik untuk implementasi tata kelola perusahaan yang

baik.
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D. Job Description

a) Komisaris Utama : Pengawasan langsung pada direktur utama tanpa hak
pengambilan keputusan kepada perusahaan.

b) Komisaris : Melakukan pengawasan atas kebijakan direksi dalam
menjalankan tugasnya. Mengevaluasi rencana kerja dan anggaran
perusahaan serta mengikuti perkembangan perusahaan.

c) Direktur Utama : Penentu keputusan dan pengawasan langsung terhadap
seluruh kinerja karyawan.

d) Manajer operasional : Perwakilan direktur utama dalam pengambilan
keputusan sementara, serta perwakilan direktur utama dalam setiap
kegiatan.

e) Manajer Pemasaran : Bertanggung jawab dan menangani segala yang
berhubungan dengan pembeli unit rumah.

f) Manajer tekhnik & keuangan : Mendesain site plan lokasi perumahan dan
bertanggung jawab terhadap konstruksi bangunan serta memonitor
keuangan perusahaan.

g) Manajer pengawasan : Bertugas mengawasi pembangunan, tukang dan
buruh serta mengawasi dan mendata bahan-bahan bangunan yang

dibutuhkan di lapangan.



BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

1.

Harga Pokok Produksi Perolehan Tanah

Harga pokok produksi perolehan tanah digunakan untuk lokasi

pembangunan perumahan yang terdiri dari luas lahan, harga per m2, jumlah

harga tanah, biaya-biaya, land clearing dan penimbunan. Berikut merupakan

penyajian langsung biaya harga pokok produksi perolehan tanah pada PT.

Pilar Khatulistiwa dapat dilihat pada tabel 5.1 :

Tabel 5.1 HPP Tanah
PT. Pilar Khatulistiwa

Harga Pokok Produksi Tanah (HPPT)

Luas Lahan 14009
Harga per m2 Rp 60.000
Jumlah Harga Tanah Rp 840.540.000
Biaya-biaya Rp 95.611.425
Land Clearing dan_penimbunan Rp 425.270.000
Jumlah Rp 1.361.421.425
Harga Pokok Produksi Bangunan (HPPB)

125 unit type 36  x Rp 69.600.000 = Rp 8.700.000.000
Jumlah Rp 8.700.000.000
Sarana

ljin Mendirikan Bangunan Rp 225.000.000
Akte Jual Beli Rp 125.000.000
Sertifikat SHM per kapling Rp 187.500.000
Instalasi dan sambungan meteran air PDAM Rp 187.500.000
Instalasi dan samb. meteran air listrik PLN _ Rp 187.500.000
Jumlah Rp 912.500.000
Total Rp 10.973.921.425

Sumber : PT. Pilar Khatulistiwa Kab. Gowa
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Seperti yang dapat dilihat diatas perusahaan PT. Pilar Khatulistiwa
Kab. Gowa mengeluarkan Rp 3.322.681.425 untuk total biaya harga pokok
produksi perolehan tanah. Untuk biaya harga pokok produksi bangunan yang
terdiri dari bahan baku dalam pembangunan rumah, perusahaan
mengeluarkan Rp 8.700.000.000 untuk 125 unit rumah. Dan untuk biaya
sarana perusahaan mengeluarkan Rp 912.500.000 yang terdiri dari IMB (jjin
Mendirikan Bangunan), akte jual beli, sertifikat SHM per kapling, instalasi
dan sambungan meteran PDAM, instalasi dan sambungan meteran listrik
PLN. Berikut merupakan penyajian langsung biaya harga pokok produksi
perolehan tanah pada PT. Rezky cahaya Rani dapat dilihat pada tabel 5.2 :

Tabel 5.2 HPP Tanah
PT. Rezky Cahaya Rani

Harga Pokok Produksi Tanah (HPPT)

uas Lahan 10.088
Harga Per M2 Rp 500.000
Jumlah Harga Tanah Rp 5. 044.000.000
Biaya-Biaya Rp 66.096.576
Land Clearing Dan Penimbunan Rp 268.400.000
Jumlah Rp 5.378.496.576

Harga Pokok Produksi Bangunan (HPPB)

71 Unit Type 54 X Rp 176.200.000 Rp 12.510.200.000
Jumlah RP  12.510.200.000
Sarana

ljin Mendirikan Bangunan Rp 72.065.000
Akte Jual Beli Rp 53.250.000
Sertifikat Shm Per Kapling Rp 92.300.000
Instalasi Dan Sambungan Meteran Air PDAM Rp 72.065.000
Instalasi Dan Samb. Meteran Air Listrik PLN _Rp 131.350.000
Jumlah Rp 421.030.000
Total Rp 18.309.726.576

Sumber : PT. Rezky Cahaya Rani
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Sedangkan pada perusahaan PT. Rezky Cahaya Rani Kab. Gowa
mengeluarkan Rp 5.378.496.576 untuk biaya harga pokok produksi tanah
dan bangunan. Dan untuk harga pokok produksi bangunan perusahaan
mengeluarkan Rp 12.510.200.000 untuk 71 unit rumah yang dibangun.
Untuk biaya sarana perusahaan mengeluarkan Rp 421.030.000 yang terdiri
dari IMB (jjin Mendirikan Bangunan), akte jual beli, sertifikat SHM per
kapling, instalasi dan sambungan meteran PDAM, instalasi dan sambungan

meteran listrik PLN.

2. Tenaga Kerja Langsung

Biaya tenaga kerja langsung adalah balas jasa yang diberikan
kepada karyawan bagian lapangan yang bertugas mengawasi berjalannya
proses pembangunan. Biaya tenaga kerja yang diterapkan oleh PT. Pilar
Khatulistiwva dan PT. Rezky Cahaya Rani Kab. Gowa adalah upah yang
dibayarkan pada tenaga kerja yang terlibat langsung pada kontruksi yang
dihitung per hari dengan jam kerja selama 8 jam hari kerja yakni 7 hari.

Yang termasuk dalam biaya tenaga kerja langsung adalah semua
tenaga kerja yang terlibat secara langsung dalam kegiatan produksi untuk
sehari-harinya. Seluruh biaya yang dikeluarkan untuk membayar upah
tenaga kerja langsung dimasukkan sebagai bagian dari biaya produk yang
membentuk harga pokok produksi. Berikut merupakan biaya tenaga kerja
langsung pada PT. Pilar Khatulistiwa Kab. Gowa.

1. Pembuatan Pintu Gerbang @ 66.667 x 25 hari Rp 1.666.666
2. Pekerjaan Taman/Jalur Hijau @ 33.333 x 25 hari Rp 833.333

3. Pekerjaan Jalan Utama @ 1.572.518 x 25 hari Rp 39.312.957
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4. Pagar Keliling @ 1.385.714 x 25 hari Rp 34.642.855
5. Instalasi Luar Jaringan Listrik @ 312.500 x 25 hari Rp 7.812.500
6. Instalasi Luar Jaringan Air @ 145.833 x25 hari  Rp 3.645.833
7. Pekerjaan Saluran Drainase dan Plat Duiker

@ 419.166 x 25 hari Rp 10.479.166

Jumlah Per Bulan Rp 98.393.310

Jumlah Per Tahun Rp 1.180.719.757

Seperti yang tertera diatas perusahaan mengeluarkan Rp 98.393.310
untuk biaya tenaga kerja langsung tiap bulannya, dan Rp 1.180.719.757
untuk biaya tenaga kerja langsung tiap tahunnya. Berikut merupakan biaya

tenaga kerja langsung pada PT. Rezky Cahaya Rani Kab. Gowa.

1. Pembuatan Pintu Gerbang @ 83.333 x 25 hari Rp 2.083.333
2. Pekerjaan Taman / Jalur Hijau @ 100.000 x 25 hari Rp 2.500.000
3. Pekerjaan Jalan Utama @ 335.900 x 25 hari Rp 8.397.500
4. Pagar Keliling @ 190.795 x 25 hari Rp 4.769.879
5. Instalasi Luar Jaringan Listrik @ 240.217 x 25 hari Rp 6.005.417

6. Instalasi Luar Jaringan Air @ 437.833 x 25 hari Rp 10.945.833
7. Pekerjaan Saluran Drainase Dan Plat Duiker

@ 250.000 x 25 hari Rp 6.250.000

Jumlah Per Bulan Rp 40.951.962

Jumlah Per Tahun Rp 491.423.550
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Biaya tenaga kerja langsung pada PT. Rezky Cahaya Rani Kab.
Gowa seperti yang tertera diatas sebesar Rp 40.951.962 per bulannya dan

Rp 491.423.550 untuk per tahunnya.

3. Biaya Overhead Pabrik
Selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung tentunya
ini merupakan salah satu biaya yang tidak dapat dipisahkan ketika proses
produksi. Pada PT. Pilar Khatulistiwa Kab. Gowa dan PT. Rezky Cahaya
Rani Kab. Gowa biaya-biaya yang dapat dikategorikan sebagai biaya
overhead pabrik seperti biaya tenaga kerja tidak langsung. Berikut biaya

overhead pabrik pada PT. Pilar Khatulistiva Kab. Gowa.

Biaya Perencanaan/Pengawasan Rp 43.500.000
Biaya Pemasaran Rp 20.000.000
Biaya Fee Pemasaran Rp 250.000.000
Biaya Overhead Pabrik Rp 150.000.000
Biaya Perizinan Rp 50.000.000
Biaya Lain-lain Rp 62.500.000
Jumlah Rp 576.000.000

Biaya Overhead Pabrik (BOP) pada perumahan PT Pilar Khatulistiwa
sebesar Rp 576.000.000. Berikut biaya overhead pabrik pada perusahaan

PT. Rezky Cahaya Rani Kab. Gowa.

Biaya Perencanaan / Pengawasan Rp 62.551.000
Biaya Pemasaran Rp 20.000.000
Biaya Fee Pemasaran Rp 213.000.000
Biaya Overhead Rp 195.000.000
Biaya Perizinan Rp 65.000.000
Biaya Lain-lain Rp 10.650.000

Jumlah Rp 566.201.000
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Sedangkan biaya overhead pabrik pada perusahaan PT. Rezky

Cahaya Rani Kab. Gowa sebesar Rp 566.201.000.

4. Penetapan Harga Pokok Produksi
Setelah setiap elemen-elemen biaya yang timbul dari jumlah yang
diperhitungkan dalam penentuan harga pokok pembangunan rumah yang
dihasilkan perusahaan, maka berikut akan disajikan metode perhitungan
yang diterapakan perusahaan dengan menggunakan metode variable
costing dalam laporan harga pokok produksi perumahan. Berikut laporan
perhitungan harga pokok produksi pada PT. Pilar Khatulistiwa Kab. Gowa.

Biaya harga pokok produksi tanah dan bangunanRp 10.973.921.425

Biaya tenaga kerja langsung Rp 1.180.719.757
Cost of money (bunga modal kerja bank) Rp 216.000.000

Biaya overhead pabrik Rp 576.000.000+
Total biaya produksi Rp 12.946.641.182

Jadi, harga pokok produksi per unit perumahan yang terjadi pada PT.
Pilar Khatulistiwa Kab. Gowa adalah : HPP = Rp 12.946.641.182 / 125 unit =
Rp 103.573.129 per unit rumah. Harga jual Rp 136.000.000 per unit rumah.
Laba yang diperoleh perusahaan sebesar Rp 32.426.870 per unit.

Berikut laporan perhitungan harga pokok produksi pada PT. Rezky
Cahaya Rani Kab. Gowa.

Biaya harga pokok produksi tanah dan bangunan Rp 18.309.726.576

Biaya tenaga kerja langsung Rp 491.423.550
Cost of money (bunga modal kerja bank) Rp 106.666.700
Biaya overhead pabrik Rp 566.201.000 +

Total biaya produksi Rp 19.474 017.826
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Jadi, harga pokok produksi per unit pada perumahan PT. Rezky Cahaya
Rani Kab. Gowa adalah : HPP = Rp 19.474 017.826/ 71 unit =
Rp274.281.941 per unit rumah. Harga jual Rp 350.000.000per unit rumah.

Laba yang di peroleh perusahaan sebesar Rp 75.718.059 per unit rumah.

B. Pembahasan
1. Perbandingan Perhitungan Harga Pokok Produksi metode full costing

dan metode variabel costing

Setelah menghitung harga pokok produksi dengan metode harga full
costing pada perusahaan PT. Pilar Khatulistiwa kab. Gowa, dapat
dibandingkan dengan metode perhitungan harga pokok produksi yang
digunakan oleh perusahaan PT. Rezky Cahaya Rani Kab. Gowa yaitu
metode variabel costing. Ada beberapa persamaan dan perbedaan antara
kedua metode tersebut.

Persamaan dari metode variabel costing dan full costing yaitu sama-
sama bertujuan harga pokok produksi tanah dan bangunan, tenaga kerja
langsung, Cost of money (bunga modal kerja bank), dan overhead pabrik ke
produk dan mekanisme menentukan harga pokok per unit.

Perbedaannya yaitu cara perhitungan dalam menentukan harga
pokok produksi. Jika menghitung harga pokok perunit dengan menggunakan
perhitungan metode variabel costing yaitu menjumlahkan seluruh biaya
produksi (harga pokok produksi tanah dan bangunan, tenaga kerja langsung,
overhead pabrik) kemudian dibagi dengan jumlah unit produksi pada periode
tersebut. Sedangkan menggunakan perhitungan metode harga full costing

berbeda dengan metode variabel costing dimana metode sebelumnya
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menghitung harga pokok perunit menjumlahkan biaya produksi kemudian
dibagi dengan jumlah unit produksi tanpa memandang produk dalam proses
atau produk yang belum selesai diproduksi. Jika menghitung dengan
menggunakan metode full costing seluruh biaya tidak langsung dibagi
dengan jumlah unit produk yang akan diproduksi, karena akan ada produk

selesai dan produk dalam proses.

2. Perolehan Laba

Perolehan laba merupakan ukuran keberhasilan kinerja keuangan
perusahaan. Laba perusahaan pun dapat menjadi salah satu indikator
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya kepada para
pemilik dana. Penentukan laba pada PT. Pilar Khatulistiwa dan PT. Rezky
Cahaya Rani, terlebih dahulu memperhitungkan biaya-biaya yang
dikeluarkan sehingga menghasilkan suatu produk.

Berdasarkan hasil laporan perhitungan harga pokok produksi dibagi
dengan jumlah unit yang dibangun, hasilnya sama dengan harga pokok
produksi per unit rumah. Lalu harga jual per unit di kurangi dengan jumlah
harga pokok produksi, hasilnya sama dengan penghasilan laba yang
dihasilkan penjualan setiap unitnya.

Metode penentuan harga pokok produk adalah semua biaya-biaya
yang diperhitungkan kedalam produk. Dalam menentukan harga pokok
produk PT. Pilar khatulistiwa dan PT. Rezky Cahaya Rani . Penentuan
harga pokok produk harus akurat dan tepat, karena keakuratan dan
ketepatan dalam kalkulasi harga pokok produk diharapkan membantu

manajemen dalam pengambilan keputusan. Sehingga memerlukan adanya
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pengklasifikasian biaya. Klasifikasi ini merupakan pemisahan biaya
berdasarkan hubungannya dari aktivitas yang dilakukan perusahaan dengan
tujuan untuk memudahkan manajemen dalam mengambil keputusan.

Klasifikasi secara umum pada suatu perusahaan biasanya terdiri dari
biaya pemasaran, biaya produksi dan biaya administrasi. Dengan demikian
dalam penentuan harga pokok produksi secara akurat dapat terwujud,
disamping itu Klasifikasi ini bertujuan untuk mengendalikan biaya dan
analisis biaya.

Harga pokok produk dapat diketahui dengan memperhitungkan
terlebih dahulu harga pokok produksi kemudian menambahkan biaya non
produksi yang meliputi biaya pemasaran dan biaya administrasi dan umum
kedalam harga pokok produksi.

Pada prinsipnya harga pokok produksi harus dapat menutup biaya
penuh ditambah dengan laba yang wajar. Harga jual harus dapat menutup
taksiran biaya penuh yang merupakan biaya produksi dan non produksi yang

dikeluarkan oleh perusahaan dengan laba wajar.

Harga pokok produksi merupakan acuan bagi perusahaan dalam
menetapkan harga jual. Harga pokok produksi diperoleh dari pemakaian
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik. Tetapi jika
ketiga biaya tersebut belum ditetapkan akan menimbulkan kesulitan dalam
menetapkan harga pokok sekaligus akan berimbas dalam menentukan
harga jual di pasar. Keterkaitan antara biaya produksi dengan harga pokok
produksi terletak pada manfatnya. Biaya produksi bermanfaat untuk
menetapkan harga pokok produksi sehingga harga jual akan dapat

ditetapkan.
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Dari hasil perhitungan dengan menggunakan metode full costing
dapat dilihat jauh perbedaan angka nominalnya dengan perhitungan variabel
costing. Dari data tabel di atas PT. Pilar Khatulistiwva terdapat selisih
perhitungan metode full costing sebesar Rp 7.300.000 dengan metode
variabel costing.

Sedangkan pada data tabel PT. Rezky Cahaya Rani terdapat selisih
perhitungan metode full costing sebesar Rp 5.930.000 dengan metode
variabel costing. Pada metode full costing dihitung terkait biaya-biaya
variabel maupun biaya tetap, sedangkan pada metode variabel costing
hanya menggunakan biaya variabel saja.

Hasil penelitian ini didukung oleh Fitria Susanti (2018) dalam
penelitiannya yang berjudul Analisisperhitungan Harga Pokok Produksi
Menggunakan Metode Full Costing Dan Variable Costing (Studi Pada CV
Putri Wilis Kediri). Mengatakan bahwa perhitungan harga pokok produksi
dengan metode perusahaan, metode full costing dan variable costing
memiliki perbedaan. Pada perhitungan harga pokok produksi dengan
metode full costing harga pokok produksi yang dihasilkan lebih besar di
bandingkan dengan metode variable costing dan metode perusahaan. Hal ini
karena dengan menggunakan metode full costing semua biaya dirinci secara
jelas, baik itu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya
overhead pabrik, sedangkan pada perhitungan harga pokok produksi dengan
yang digunakan perusahaan tidak memasukkan biaya overhead pabrik

secara rinci kedalam biaya produksinya.



BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa perbandingan harga
pokok produksi diketahui bahwa metode full costing dan variable costing
memiliki perbedaan. Pada PT. Pilar Khatulistiwa terdapat selisih perhitungan
metode full costing sebesar Rp 7.300.000 dengan metode variabel costing.
Sedangkan pada PT. Rezky Cahaya Rani terdapat selisih perhitungan
metode full costing sebesar Rp 5.930.000 dengan metode variabel costing.

Pada perhitungan harga pokok produksi dengan metode full costing
harga pokok produksi yang dihasilkan lebih besar di bandingkan dengan
metode variable costing. Hal ini karena dengan menggunakan metode full
costing semua biaya dirinci secara jelas, baik itu biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik, sedangkan pada
perhitungan harga pokok produksi dengan metode variabel costing hanya
memasukkan komponen biaya produksi yang bersifat variabel sebagai
unsur harga pokok, yang meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja

langsung dan biaya overhead pabrik variabel..
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B. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan diatas, penulis
mencoba memberikan saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat
yang berguna bagi kemajuan perusahaan di masa yang akan datang.
Berdasarkan pada hasil perhitungan laba dengan menggunakan metode full
costing dan variabel costing, sebaiknya perusahaan menggunakan metode
full costing. Hal ini karena dengan menggunakan metode full costing semua

biaya dirinci secara jelas.



LAMPIRAN
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Rekapitulasi

A. | 1. Harga Pokok Produksi Tanah (HPPT) Rp 3.322.681.425
2. Harga Pokok Produksi Bangunan (HPPB) Rp 8.700.000.000
3. Sarana Rp 912.500.000
4. Prasarana Rp 1.180.719.757
5. Cost of Money (bunga Modal Kerja Bank) Rp 216.000.000
B | BIAYA OPERASIONAL / NON FISIK Rp 576.000.000
Jumlah Rp 14.907.901.182
Tipe Harga Jual Jumlah Unit Jumlah Harga Jual

36/72 136.000.000 125 17.000.000.000
Nilai Penjualan Rp 17.000.000.000
Nilai Real Cost Rp 14.907.901.182
Nilai KPR Rp 15.300.000.000
Proyeksi Margin Sebelum Pajak Rp 2.092.098.818
Permohonan Modal Kerja Rp 6.000.000.000
Nilai Pembelian Tanah Rp 2.801.800.000
Permohonan Pembebasan Lahan Rp 1.961.260.000

Sumber : PT. Pilar Khatulistiwa Kab. Gowa
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38. | Cat tembok mowilex (dalam) Itr Rp 68.000
39. | Cat dulux (dasar) Itr Rp 60.000
40. | Cat tembok dulux (luar) Itr Rp 90.000
41. | Cat tembok dulux (dalam) Itr Rp 80.000
42. | Cat tembok metrolite Itr Rp 40.000
43. | Cat avian Itr Rp 50.000
44, | Cat kayu avian kg Rp 50.000
45, | Pelitur/teak oil kg Rp 40.000
46. | Minyak cat kg Rp 15.000
47. | Dempul kg Rp 25.000
48. | Plamur kg Rp 25.000
49. | Kertas gosok lbr Rp 10.000
50. | Kaca bening 12 mm m3 Rp 274.000
51. | Kaca rayban 5 mm m3 Rp 90.000
52. | Kaca bening 5 mm m3 Rp 90.000
53. | Kaca balok bh Rp 50.000
54. | Panel penerangan set Rp 90.000
55. | Lampu TL 18 watt + pitting set Rp 52.000
56. | Lampu tempel luar set Rp 90.000
57. | Lampu halaman set Rp 140.000
58. | Lampu sorot halogen set Rp 80.000
59. | Instalasi cahaya / stop kontak set Rp 25.000
60. | Saklar ganda set Rp 35.000
61. | Saklar tunggal set Rp 19.000
62. | Stop kontak KKB set Rp 25.000
63. | Stop kontak KKK set Rp 42.000
64. | Engsel pintu psg Rp 20.000
65. | Engsel jendela psg Rp 17.500
66. | Grendel jendela psg Rp 12.000
67. | Pengait jendela psg Rp 12.000
68. | Grendel pintu set Rp 30.000
69. | Expanoglet bh Rp 30.000
70. | Kunci tanam 2 slaag bh Rp 80.000
71. | Kunci putar bh Rp 80.000
72. | Kosen all m’ Rp 55.000
73. | Bingkai pintu/jendela m’ Rp 125.000
74. | Triplek 3 mm lbr Rp 60.000
75. | Multiplek 6 mm lbr Rp 80.000
76. | Multiplek 9 mm lbr Rp 110.000
77. | Multiplek 12 mm lbr Rp 140.000
78. | Asbes plat 100 x 100 lbr Rp 15.000
79. | Spandrel lbr Rp 108.000
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. . Harga Jumlah Harga
No Uraian Pekerjan Volume | Satuan Bobot
Satuan (Rp) (Rp)
1 Pekerjaan Persiapan
" | & pek. Tanah
- Pengukuran 1 Is 50.000,00 50.000,00
- pasangan Bowplank 54 m’ 48.301,80 2.608.297,20
- Galian Pondasi 59,64 m3 40.000,00 2.385.600,00
- Timbunan Kembali 14,91 m3 40.000,00 596.400,00
- Urungan Pasir
5 m3 118.000,00 590.000,00
Bawah Lantai
- Urungan Pasir
4,925 m3 118.000,00 581.150,00
Bawah Pondasi
Jumlah 6.811.447,20 3,87%
2. | Pekerjaan Pondasi
- Pasangan Batu
8,94 m3 371.000,00 3.316.740,00
Kosong
- Pasangan Pondasi
18,62 m3 577.765,00 10.757.984,30
Batu Gunung
Jumlah 14.074.724,30 7,99%
3 Pekerjaan Dinding &
" | Beton
- Beton Sloof 2,196 m3 5.896.182,50 12.948.016,77
- Dinding Trasraam 4,32 m3 836.960,00 3.615.667,20
- Dinding 20,3 m3 728.500,00 14.788.550,00
- Beton Kolom 2,05 m3 5.476.890,00 11.227.624,50
- Plesteran Trasraam 79,4 m2 57.730,00 4.583.762,00
- Plesteran 256,5 m2 46.510,00 11.929.815,00
- Ringbalk 1,44 m3 6.052.300,00 8.715.312,00
- Acian 296,1 m2 4.682,50 1.386.488,25
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- Profil Beton 0,68 m’ 25.000,00 17.000,00
Jumlah 69.212.235,72 | 39,28%
Pekerjaan Kuda-
kuda & Atap
- Kuda-kuda 0 m3 7.150.000,00 -
- Gording 0,6 m3 8.645.000,00 5.187.000,00
- Rangka Atap (kaso 73,3 m2 69.300,00 5.079.690,00
+ reng)
- Genteng Beton 73,3 m2 84.750,00 6.212.175,00
- Nok Genteng Beton 7 m’ 73.134,00 511.938,00
- Liplank 252 m’ 269.400,00 6.788.880,00
Jumlah 23.779.683,00 | 13,49%
Pekerjaan Plafond
- Rangka Plafond 0,50 m3 5.345.000,00 2.672.500,00
- Penutup Plafond/ 61,84 m2 114.500,00 7.080.680,00
Kalsiboard
- Lis Plafond 93,5897 m’ 18.000,00 1.684.615,38
Jumlah 11.437.795,38 | 6,49%
Pekerjaan Lantai
- Pas. Tegel Keramik 51 m2 150.405,00 7.670.655,00
40/40
- Pas. Tegel Keramik 0 m2 124.155,00 -
30/30
- Pas. Tegel Keramik 3 m2 124.155,00 372.456,00
20/20k
Pek. Meja Dapur 0,9 m2 124.155,00 111.739,50
Jumlah 8.154.859,50 | 4,63%
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Pekerjaan Instalasi

Air/Listrik

a. Pekerjaan

Air/Sanitas

- Saluran Air Bersih 25,2 m’ 10.000,00 252.000,00

- Kitchen Sink 1 bh 125.000,00 125.000,00

- Floor Drain 1 bh 20.000,00 20.000,00

- Kloset Duduk 1 bh 800.000,00 800.000,00

- Shower 1 bh 200.000,00 200.000,00

- Kran 4 bh 75.000,00 300.000,00

b. Pekerjaan Listrik

- Lampu TL 7 titik 52.000,00 364.000,00

- Lampu Tempel titik 90.000,00 180.000,00
Teras

- Lampu Halaman 1 titik 140.000,00 140.000,00

- Saklar Tunggal 5 bh 19.000,00 95.000,00

- Saklar Gand1a 1 bh 35.000,00 35.000,00

- Stop Kontak -, bh 25.000,00 125.000,00

- Terminal MCB 1 set 90.000,00 90.000,00

- Upah Kerja per titik 22 titik 10.000,00 220.000,00

Jumlah 1.249.000,00 | 0,71%

Pekerjaan

Gantungan Pintu /

Jendela

- Kusen Pintu, 1,64 m3 9.034.000,00 14.818.650,88
Jendela, & Ventilasi

- Daun Pintu Utama 2 lbr 983.750,00 1.967.500,00

- Daun Pintu 1 lbr 983.750,00 983.750,00
Belakang

- Daun Pintu Kamar 2 lbr 885.375,00 1.770.750,00

Tidur
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- Daun Pintu Kamar 1 [o]3 190.000,00 190.000,00
Mandi
- Daun Jendela lbr 735.250,00 5.882.000,00
- Pas. Kunci Pintu 6 set 80.000,00 480.000,00
- Pas. Engsel Pintu & 14 set 20.000,00 280.000,00
Jendela
- Pas. Grendel 8 set 12.000,00 96.000,00
Jendela
Jumlah 26.468.650,88 | 15,02%
9 Pekerjaan
Pengecatan
- Pek. Cat Tembok 28,8 m2 39.543,75 1.138.860,00
Luar
- Pek. Cat Tembok 267,3 m2 33.593,75 8.979.609,38
Dalam
- Pek Cat Plafond 61,84 m2 803N 2.077.437,50
- Pek. Cat Kayu 23,424 m2 39.518,75 925.687,20
Jumlah 13.121.594,08 | 7,45%
10. Pekerjaan Halaman /
Pembersih
- Septik Tank 1 set 600.000,00 600.000,00
- Saluran Air Kotor 20 m’ 23.500,00 470.000,00
- Rabat Beton 0,99 m3 845.335,00 836.881,65
(carport)
Jumlah 1.906.881,65 | 1,08%
Jumlah Total | 176.216.871,79 | 100,00%
Dibulatkan | 176.200.000,00

Sumber : PT. Rezky Cahaya Rani




Rekapitulasi RAB Tipe 54

59

No. Uraian Pekerjaan Jumlah Harga Bobot
1. Pekerjaan Persiapan & Pekerjaan Tanah | Rp 6.811.447,20 3,87%
2. Pekerjaan Pondasi Rp 14.074.724,30 7,99%
3. Pekerjaan Dinding dan Beton Rp 69.212.235,72 39,28%
4 Pekerjaan Kuda-kuda & Atap Rp 23.779.683,00 13,49%
5. Pekerjaan Plafond Rp 11.437.795,38 6,49%
6. Pekerjaan Lantai Rp 8.154.859,50 4.63%
7. Pekerjaan Instalasi Air/Listrik Rp 1.249.000,00 0,71%
8. Pekerjaan Gantungan Pintu/Jendela Rp 26.468.650,88 15,02%
9. Pekerjaan Pengecatan Rp 13.121.594,08 7,45%
10. | Pekerjaan Halaman/Pembersih Rp 1.906.881,65 1,08%
Jumlah Total | Rp  176.216.871,71 | 100,00%
Dibulatkan | Rp  176.200.000,00

Terbilang : Seratus Tujuh Puluh Enam Juta Dua Ratus Ribu Rupiah

Sumber : PT. Rezky Cahaya Rani




Rencana Anggaran Biaya
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Rekapitulasi
A. 1. Harga Pokok Produksi Tanah (HPPT) Rp 5.378.496.576
2. Harga Pokok Produksi Bangunan (HPPB) Rp 12.510.200.000
3. Sarana Rp 421.030.000
4. Prasarana Rp 491.423.550
5. Cost Of Money (bunga Modal Kerja Bank) Rp 106.666.700
B. BIAYA OPERASIONAL / NON FISIK Rp 566.201.000
Rp 19.474.017.826
Tipe Harga Jual Jumlah Unit Jumlah Harga Jual
54/98 Rp 290.000.000 71 Rp 20.590.000.000
Nilai Penjualan Rp 20.590.000.000
Nilai Real Cost Rp 19.474.017.826
Nilai KPR Rp 14.413.000.000
Proyeksi Margin Sebelum Pajak Rp 1.115.982.174
Permohonan Modal Kerja Rp 5.000.000.000

Sumber : PT. Rezky Cahaya Rani
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